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ABSTRAK 

Sistem tanam jajar legowo perlu diadopsikan di seluruh Kabupaten/Kota di 

Sumatera Utara, sebab sistem tanam ini adalah sebuah usaha untuk 

mengoptimalkan hasil pertanian. Penelitian ini bertujuan untuk 1) mengetahui 

sikap para petani untuk mengadopsikan sistem jajar legowo; 2) mengetahui 

faktor yang berpengaruh terhadap adopsi sistem jajar legowo di lokasi 

penelitian; dan 3) mengetahui cara petani mengadopsikan sistem tanam jajar 

legowo di lokasi penelitian.  Metode yang digunakan untuk menentukan lokasi 

penelitian menerapkan purposive sampling. Metode penentuan sampel yang 

digunakan “Stratified Random Sampling” berdasarkan luas lahan yang 

diusahakan petani.  Metode analisis untuk menentukan faktor yang berpengaruh 

terhadap sikap petani untuk mengadopsikan sistem jajar legowo menggunakan 

skala likert, sedangkan metode analisis untuk mengetahui faktor yang 

berpengaruh terhadap adopsi sistem jajar legowo menggunakan regresi linier 

berganda.  Hasil penelitian disimpulkan bahwa sikap positif petani terhadap 

sistem jajar legowo adalah 16 orang (53,33%), dan sikap negatif sebanyak 14 

orang (46,67%). Sikap positif ditunjukkan dengan petani puas dengan sistem jajar 

legowo. 2)  Secara simultan faktor modal fisik, modal sosial, dan modal manusia 

tidak memiliki pengaruh nyata terhadap sikap petani dalam 

mengimplementasikan sistem jajar legowo. 3) Petani yang mengadopsikan sistem 

jajar legowo sebanyak 21 petani (70%) dan yang tidak mengadopsikan 

sebanyak 9 petani (30%). 

Kata kunci: hasil Pertanian, jajar legowo; sikap petani; sistem tanam 

ABSTRACT 

The jajar legowo planting system needs to be implemented in all regencies/cities 

in North Sumatra, because this planting system is an attempt to optimized 

agricultural yields. This study purposes were: 1) determined the farmers’ attitude to 

implement the jajar legowo system; 2) determined the factors that influence the 

implementation of jajar legowo system at the research site; and 3) determined 

how farmers implemented the jajar legowo planting system at the research site. 
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The method used to determine the research location applies purposive sampling. 

The method of determining the sample used is "Stratified Random Sampling" 

based on the area of land cultivated by farmers. The analytical method to 

determine the factors that influenced the farmers’ attitude to implement the jajar 

legowo system used a Liker scale, while the analytical method determined the 

factors that influenced the implementation of the jajar legowo system used 

multiple linear regression. The research results can be concluded that 1) the 

farmers’ positive attitudes towards the jajar legowo system were 16 people 

(53.33%), and negative attitudes were 14 people (46.67%). The positive attitude 

was shown by the farmers being satisfied with the jajar legowo system. 2) 

Simultaneously, the factors of physical capital, social capital, and human capital 

have not real influence on farmers’ attitudes in implementing the jajar legowo 

system. 3) Farmers who implement the jajar legowo system are 21 farmers (70%) 

and those who do not implement it are 9 farmers (30%). 

Keywords: agricultural product; Farmers' attitude; jajar legowo; planting system 

 

 

PENDAHULUAN/INTRODUCTION 

Permasalahan pangan dan 

ketahanan pangan di Indonesia tidak 

terlepas dari naik turunnya produksi 

beras karena beras adalah makanan 

pokok yang dikonsumsi seluruh lapisan 

warga di Indonesia. Hal ini dibuktikan 

dengan tingginya konsumsi beras  di 

Indonesia yang mencapai 97,07% dari 

total pasokan yang dibutuhkan setiap 

tahun. Beras adalah makanan utama 

yang memenuhi sampai 45% 

kebutuhan food intake atau kira-kira 

80% sumber karbohidrat dalam pola 

konsumsi makanan rakyat Indonesia. 

Fakta ini telah merata di seluruh 

pelosok Indonesia, bahkan dalam 

sistem pengeluaran rumah tangga 

miskin 30% digunakan untuk membeli 

beras (Belakang, 2012). 

Produksi padi mempunyai fungsi 

utama untuk memenuhi kebutuhan 

makanan utama yang dari tahun ke 

tahun semakin meningkat yang 

disebabkan oleh pesatnya 

pertambahan penduduk, dan industri 

pangan dan pakan yang semakin 

berkembang. Selain itu beras juga 

memiliki fungsi penting dalam 

menentukan naik turunnya ekonomi 

Indonesia karena komoditas beras 

berdampak yang signifikan terhadap 

PDB nasional, memperluas lapangan 

kerja, meningkatkan penghasilan 

rumah tangga petani, dan beras 

adalah makanan utama masyarakat 

Indonesia (Nugrayasa, 2015).  

Peningkatan produksi pertanian perlu 

dilakukan dengan berbagai inovasi 

pertanian tetapi dengan tetap 

mempertimbangkan faktor kelestarian 

lingkungan. Sehingga diperlukan 

upaya inovasi pemanfaatan teknologi 

dalam sistem pertanian di Indonesia. 

Salah satu yang sedang dan terus 

diupayakan adalah sistem pertanian 

berkelanjutan khususnya untuk 

produksi padi sawah. Kesuksesan 

inovasi di bidang pertanian bukan 

hanya tugas penyuluh pertanian 

lapangan (PPL) akan tetapi juga 

ditentukan oleh kemauan petani 

sendiri untuk berubah, karena peran 
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petani adalah sebagai pelaksana 

inovasi di bidang pertanian tersebut. 

Salah satu bentuk tindakan inovasi 

pertanian untuk meningkatkan hasil 

pertanian padi di Kecamatan 

Sogae’adu Kabupaten Nias adalah 

penerapan sistem tanam jajar legowo. 

Tujuan sistem jajar legowo adalah 

meningkatkan jumlah tanaman 

(populasi), meningkatkan hasil 

produksi padi, dan mengatur jarak 

tanam sehingga dalam sistem ini 

tanaman padi di sawah memiliki 

barisan tanaman yang diberi sela 

barisan kosong (Abdulrachman et al., 

2013). Prinsip lainnya adalah 

pengaturan jarak tanam, dimana 

barisan di pinggir berukuran setengah 

kali jarak tanam antar barisan yang 

dimaksudkan agar tanaman 

mendapatkan cahaya matahari 

secara optimal. Sehingga tujuan 

akhirnya adalah meningkatkan 

produktivitas lahan pertanian, 

mempemudah penanggulagan hama 

dan penyakit, pemupukan menjadi 

lebih efektif, dan ruang kosong dapat 

dimanfaatkan untuk pengaturan 

sistem pengairan yang efektif. Sisten 

jajar legowo ini adalah sistem yang 

direkomendasikan dalam Pengelolaan 

Tanaman Terpadu (PTT) (Endrizal, 

2013). 

Kabupaten Nias merupakan sebuah 

kabupaten yang berda di Sumatera 

Utara. Ibu Kota Kabupaten Nias 

berada di Kecamatan Gido. Nias 

merupakan salah satu daerah dengan 

hasil pertanian padi yang melimpah. 

Kabupaten Nias pada tahun 2019 

mempunyai lahan pertanian padi 

seluas 9.85 Ha, produksi padi yang 

mencapai 31.674 ton dengan rata-

rata produksi per hektar adalah 32.27 

Kw/Ha. Sementara itu Kabupaten Deli 

Serdang mempunyai luas lahan 

panen padi yang paling luas yaitu 

56.051Ha, produksi padi mencapai 

310.784 ton dengan rata-rata produksi 

55,45 Kw/Ha. Sistem jajar legowo perlu 

diadopsikan di Sumatera Utara karena 

melalui sistem ini adalah salah satu 

inovasi dengan memanipulasi lokasi 

pertanaman sehingga jumlahan 

tanaman pinggir lebih banyak karena 

adanya barisan kosong. Sistem Jajar 

Legowo mampu meningkatkan 

produktivitas tanaman padi hingga 

20-22% (BBPP, 2013). 

Kecamatan Sogae’adu memilki areal 

panen padi seluas 1.871 Ha, tingkat 

produksi 8.422 ton dan produksi per Ha 

mencapai 4,5 Kw/Ha. Luas area 

panen ini menduduki peringkat ketiga 

di Kabupaten Nias di bawah 

Kecamatan Bawolato yang 

menduduki peringkat 1 dengan luas 

area panen sebesar 3.572/Ha, tingkat 

produksi 16.078 ton dan rata-rata 

produksi 4,5 Kw/Ha. Penerapan sistem 

jajar legowo merupakan inovasi yang 

luar biasa yang tujuannya adalah 

petani padi yang menerapkan inovasi 

tersebut mampu meningkatkan 

produktivitasnya sehingga 

kesejahteraan keluarga petani pun 

akan terdongkrak naik. Selain itu 

penerapan sistem ini juga mendorong 

masyarakat untuk menikmati hasil 

penerapan teknologi dibidang 

pertanian (BBPP, 2013).  

Penyuluhan pertanian selalu dikaitkan 

dengan obyek atau sasaran 

penyuluhan.  Sasaran penyuluhan 

pertanian yang dilaksanakan petugas 

adalah petani, nelayan, dan 

keluarganya. Sasaran tersebut memiliki 

peran penting dalam program 

pembangunan di bidang pertanian. 
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Namun pengertian tersebut  

memposisikan petani dalam posisi 

yang rendah. Kesuksesan upaya 

penyuluhan ditentukan oleh 

banyaknya petani dan pengusaha di 

bidang pertanian yang mampu 

mengatur dan menumbuhkan usaha 

pertaniannya secara mandiri dan 

semakin banyaknya usaha pertanian 

berbasis rumah tangga dan 

menengah yang memiliki komoditas 

unggulan di bidang pertanian 

(Pakpahan, 2017).   

Penyuluhan pertanian adalah usaha 

yang komprehensif untuk 

meningkatkan pembangunan di 

bidan pertanian. Pemberdayaan 

petani harus terus dilakukan. Tujuan 

dari pemberdayaan petani adalah 

melakukan perubahan menuju 

keunggulan. Pemberdayaan atau 

penguatan peran petani dilakukan 

dalam proses pembelajaran. Setiap 

upaya pemberdayaan petani harus 

selalu diikuti dengan pembelajaran 

melalui pelatihan dan penyuluhan 

supaya memungkinkanterjadinya 

transfer pengetahuan kepada petani 

(Simatupang et al, 2021). 

Salah satu program inovasi 

pembangunan di bidang pertanian 

yang telah dikembangkan pemerintah 

adalah sistem tanam Jajar Legowo 

yang sudah dimulai diperkenalkan 

pada tahun 2007 kepada petani 

(Abdulrachman et al., 2013).  

Sistem jajar legowo sangat perlu untuk 

diajarkan kepada para petani. Sistem 

jajar legowo memiliki keunggulan 

antara lain:  1) semua baris tanaman 

padi bera di pinggir yang pada 

umumnya memberikan hasil panen 

yang lebih baik; 2) dengan adanya 

barisan yang kosong maka untuk 

membersihkan gulma dan mengobati 

hama dan penyakit menjadi lebih 

mudah, 3) pengendalian air menjadi 

lebih optimal karena adanya ruang 

yang kosong, dan 4) pengaplikasian 

pupuk menjadilebih tetap sasaran 

dan efektif (Endrizal, 2013). 

Sistem tanam jajar legowo umumnya 

sudah diterapkan di Dinas Pertanian 

dan Ketahanan Pangan Kabupaten 

Nias mulai tahun 2015 melalui 

pelaksanaan Program BioIndustri 

Pertanian. Program ini memberikan 

pengaruh positif terhadap petani atau 

kelompok tani dalam menerapkan 

teknologi pertanian dalam 

Pengelolaan Tanaman Terpadu (PTT) 

tanaman padi, terutama pada 

pemanfaatan varietas benih unggul 

baru yang dikeluarkan oleh 

Balitbangtan Kementerian Pertanian 

dan pengaplikasian sistem jajar 

legowo 2:1 dan 4:1. Tujuan penelitian 

ini adalah untuk menentukan sikap 

petani dalam mengadopsikan sistem 

tanam jajar legowo, faktor-faktor yang 

berpengaruh terhadap sikap petani 

dalam mengadopsikan sistem tanam 

jajar legowo dan adopsi sistem jajar 

legowo yang dilakukan para  petani. 

METODOLOGI/METHODOLOGY 

Populasi penelitian adalah petani di 

Kecamatan Sogae’adu yang 

menanam padi dengan sistem jajar 

legowo.  Jumlah populasi petani padi 

yang ada di daerah penelitian adalah 

sebanyak 150 KK dengan sampel 

sebanyak 30 KK yang ditetapkan 

secara “Stratified Random Sampling” 

berdasarkan luas lahan yang 

diusahakan petani. Penentuan 

populasi dan sampel berdasarkan luas 
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lahan pertanian disajikan dalam Tabel 

1. 

Tabel 1. 

Penentuan Populasi dan Sampel 

Berdasarkan Luas lahan 

No Luas Lahan 

(Ha) 

Populasi 

(KK) 

Sampel 

(KK) 

1 <0,5 
9

0 
18 

2 ≥0,5 
6

0 
12 

 Total      150 30 

 

Data yang dikumpulkan dalam 

penelitian ini terdiri atas data primer 

dan data sekunder. Data primer 

diperoleh dari Penyuluh Pertanian 

Lapangan (PPL), dan Kelompok Tani di 

Kecamatan Sogae’adu, Kabupaten 

Nias melalui wawancara langsung 

menggunakan daftar pertanyaan 

(quisioner) yang telah dibuat 

sebelumnya. Data sekunder diperoleh 

dari lembaga atau instansi terkait 

antara lain Dinas Pertanian dan 

Ketahanan Pangan Kabupaten Nias, 

Balai Penyuluhan Pertanian 

Kecamatan Sogae’adu, Dinas 

Pertanian Provinsi Sumatera Utara dan 

lembaga lainnya untuk 

mengumpulkan data yang 

berhubungan dengan penelitian. 

Metode analisis data dilaksnaakan 

untuk menentukan sikap petani dalam 

mengadopsikan sistem Jajar Legowo 

menggunakan skala Likert. Skor 

pernyataan positif terdiri dari Sangat 

Setuju (SS)=5, Setuju (S)=4, Ragu-Ragu 

(R)=3, Tidak Setuju (TS)=2, dan Sangat 

Tidak Setuju (STS)=1; sedangkan untuk 

pernyataan negatif antara lain Sangat 

Setuju (SS)=1, Setuju (S)=2, Ragu-Ragu 

(R)=3, Tidak Setuju (TS)=4, dan Sangat 

Tidak Setuju (STS)=5. 

Metode analisis data yang diterapkan 

untuk  menentukan faktor apa yang 

mempengaruhi sikap petani dalam 

mengadopsikan sistem jajar legowo 

melalui analisis deskriptif dengan skala 

likert.  Skor melihat faktor yang 

mempengaruhi sikap yaitu Tidak Baik 

(TB)=1, Kurang Baik (KB)=2, Baik (B)=3, 

Sangat baik (SB)=4.  Analisis faktor-

faktor yang berpengaruh terhadap 

sikap petani dalam menerapkan 

sistem Jajar Legowo dilakukan dengan  

Uji Regresi Linier Berganda 

menggunakan persamaan berikut ini: 

Y= a + b₁X₁ + b₂X₂ + b₃X₃ + e 

Keterangan : 

Y  = Score Sikap Petani 

a  = Konstanta 

X₁ = Scor Modal Fisik 

X₂ = Scor Modal Manusia 

X₃ = Score Modal Sosial 

e = Random Error 

Priyatno (2010) dalam Silalahi (2017) 

menyatakan bahwa untuk 

melaksanakan analisis regresi yang 

hasil yang terbaik, maka harus 

memenuhi persyaratan statistik 

sebagai berikut: 

1. Uji R2 (Koefisien determinasi) 

Koefisien determinasi (R2) mengukur 

seberapa jauh kemampuan model 

dalam menerangkan variasi variabel 

terikat (dependen variable). Nilai R2 ini 

mempunyai nilai antara 0 sampai 1 

atau (0 ≤ R2 ≤ 1). Semakin besar R2 

(mendekati 1) semakin baik hasil 

regresi tersebut dan semakin 

mendekati 0 maka variabel bebas 

(independen variable) secara 

keseluruhan tidak bisa menjelaskan 

variabel terikat (dependen variable). 

Rumus untuk menghitung R2 adalah 

sebagai berikut: 
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𝑹𝟐 = 𝟏 −
∑(𝒀 − Ȳ)

∑(𝒀─Ȳ)
 

2. Uji F (Secara serempak atau 

bersama-sama) 

Uji F hitung dilakukan untuk melihat 

pengaruh variabel-variabel bebas 

(independen variable) secara 

keseluruhan terhadap variabel terikat 

(dependen variable). Pengujian ini 

dilakukan dengan membandingkan 

nilai F hitung dengan F tabel, dengan 

rumus uji F sebagai berikut : 

F=
R2(K-1)

(1-R2 / (n-k))
 

Keterangan : 

R2  =  Koefisien regresi 

n  = Jumlah sampel 

k  = Jumlah variabel bebas   

Kriteria uji : 

Jika P Value (sign) < 0,05, maka Ho 

ditolak 

Jika P Value (sign) > 0,05, maka Ho 

diterima 

H0  =  Tidak ada pengaruh antara 

dua variabel. 

H1 = Ada pengaruh antara dua 

variabel. 

3. Uji t (Uji Parsial) 

Uji t digunakan untuk melihat 

pengaruh variabel independen 

terhadap variabel dependen secara 

individual. Uji signifikansi ini merupakan 

langkah yang dilakukan untuk 

menentukan keputusan menerima 

atau menolak Ho (hipotesis yang 

salah) berdasarkan nilai uji yang 

diperoleh dari data, maka 

menghitung t hitung dengan rumus: 

𝒕 =
𝐛𝐣

𝐬𝐛𝐣
 

Keterangan : 

T  = Nilai Hitung 

bj  = Koefisien Regresi 

sbj  = Kesalahan Baku Koefisien Regresi  

Kriteria Uji : 

H0  =  Tidak ada pengaruh antara 

dua variabel. 

H1 = Ada pengaruh antara dua 

variabel. 

H0 diterima jika nilai thitung< ttabel 

atau nilai sig > α (0,05) 

H0 ditolak jika nilai thitung > ttabel atau 

nilai sig< α (0,05) 

4. Uji Asumsi Klasik 

Uji Asumsi Klasik Normalitas merupakan 

analisis untuk menentukan apakah 

data yang diuji berdistribusi normal 

atau tidak normal. Data yang 

berdistribusi normal dapat diuji secara 

parametrik (statistik inferensial. 

Sehingga dapat dikatakan bahwa uji 

normalitas merupakan suatu metode 

uji untk menentukan apakah data 

yang diteliti bersifat empirik (berasal 

dari pengamatan langsung 

seseorang) yang berasal dari 

lapangan telah sesuai dengan 

distribusi normal atau data yang 

dikumpulkan bersumber dari populasi 

yang memiliki ditribusi normal.  Uji 

normalitas dapat dilaksanakan melalui 

beberapa metode antara lain 

histogram, scatterplot dan 

Kolmogorov-Smirnov. Metode analisis 

daya dilakukan untuk mengetahui 

sikap positif atau negatif dilaksanakan 

melalui uji dengan rumus: 

T =  50 + 10 [
𝑥 − �̅�

𝑆
] 

Keterangan: 

T = Skor Standar 

x = Skor Responden 

�̅� = Rata-rata skor kelompok 

S = Deviasi standar kelompok 

Kriteria Uji: 

Jika T > 50, maka sikap positif 
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Jika T ≤ 50, maka sikap negatif 

Melalui uji t, dapat ditentukan secara 

langsung sikap petani terhadap 

kinerja penyluh pertanian di 

Kecamatan Sogae’adu Kabupaten 

Nias apakah positif atau negatif. Sikap 

petani yang positif menunjukkan 

bahwa adopsi sistem tanam jajar 

legowo berhasil diterima oleh petani, 

sebaliknya apabila negatif maka 

adopsi sistem jajar legowo tidak 

diterima oleh petani. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN/RESULTS AND 

DISCUSSION 

1. Sikap Petani Terhadap Sistem 

Tanam Jajar Legowo 

Distribusi frekuensi responden 

didapatkan dari jawaban masing-

masing pernyataan di setiap 

kategori, sehingga data yang 

didapatkan dalam bentuk nilai 

skala jumlah setiap kategori 

jawaban. Sikap petani terhadap 

sistem tanam jajar legowo 

Kecamatan Sogae’adu dapat 

ditentukan melalui jawaban 

kuesioner yang diberikan sampel 

penelitian. Kuesioner memuat 

pernyataan yang dikelompokkan 

dalam lima pernyataan positif dan 

lima negatif. Hasil pernyataan sikap 

petani yang positif terhadap 

adanya sistem tanam jajar legowo 

dapat dilihat pada Tabel 2. 

Tabel 2 

Hasil Pernyataan Sikap Petani Yang Positif terhadap Adanya Sistem Tanam Jajar Legowo 

No Pertanyaan 
Jumlah Petani (%) 

Jumlah 

(%) STS  TS  RR S  ST 

1 
Petani mengenal baik keberadaan penyuluh di Kecamatan 

Sogae’adu. 0 0 13,33 63,33 23,33 100 

2 
Peran penyuluh berpengaruh terhadap tingkat pendapatan 

petani 
0 0 0,00 83,33 16,67 100 

3 
Penyuluh selalu datang tepat waktu untuk memberikan materi 

kepada petani. 
0 10 26,67 56,67 6,67 100 

4 
Kegiatan penyuluhan memberikan dorongan dan semangat 

bagi petani untuk meningkatkan produktivitas usahatani. 
0 0 3,33 80,00 16,67 100 

5 
Penyuluh dapat dijadikan pedoman dalam pengembangkan 

kehidupan yang lebih baik. 
0 0 13,33 86,67 0,00 100 

6 Penyampaian materi oleh penyuluh sesuai kebutuhan petani. 0 0 6,67 70,00 23,33 100 

7 
Kegiatan penyuluhan lebih bermanfaat dirasakan petani 

dibanding dengan tanpa adanya kegiatan penyuluhan. 
0 0 0,00 36,67 63,33 100 

8 

Penyuluh dengan sosialisasi diwilayah kerja bersama kelompok 

tani dan tokoh masyarakat antara lain gotong royong dan lain 

sebagainya. 

0 0 0,00 73,33 26,67 100 

9 
Penyuluh membantu petani untuk merubah sikap, penetahuan 

dan keterampilan petani. 
0 0 0,00 73,33 26,67 100 

10 
Penyuluh melakukan pembinaan kepada kelompok tani 

dalam menyusun RDK. 
0 3,33 60,00 36,67 0,00 100 

11 
Kegiatan penyuluh merupakan kegiatan yang dinanti petani 

selama ini. 
0 0 3,33 73,33 23,33 100 

12 
Dengan adanya kegiatan penyuluhan, petani menjadi lebih 

mengenal masalah dan kebutuhan dalam berusaha tani. 
0 0 0,00 63,33 36,67 100 

13 
Petani menjadi lebih aktif karena adanya penyuluh yang 

membantu dalam berusahatani. 
0 0 0,00 86,67 13,33 100 

 Rata – rata 0 0,49 9,74 67,95 21,28 100 
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Tabel 2, menunjukkan hasil 

pernyataan sikap positif petani 

terhadap sistem tanam jajar 

legowo. Pertanyaan nomor 1 hasil 

persentase terbesar adalah sebesar 

63,33% menyatakan bahwa petani 

“setuju”. Pernyataan nomor 2 hasil 

persentase terbesar adalah sebesar 

83,33% menyatakan bahwa petani 

“setuju”. Pernyataan nomor 3 hasil 

persentase terbesar adalah 56,57% 

menyatakan bahwa petani 

“setuju”. Pernyataan nomor 4 hasil 

persentase terbesar adalah sebesar 

80% menyatakan bahwa petani 

“setuju”. Pernyataan nomor 5 hasil 

persentase terbesar adalah 86,67% 

menyatakan bahwa petani 

“setuju”. Pernyataan nomor 6 hasil 

persentase terbesar adalah sebesar 

70% menyatakan bahwa petani 

“setuju”. Pernyataan nomor 7 hasil 

persentase terbesar adalah sebesar 

63,33% menyatakan bahwa petani 

“sangat setuju”. Pernyataan nomor 

8 hasil persentase terbesar adalah  

73,33% menyatakan bahwa petani 

“setuju”. Pernyataan nomor 9 hasil 

persentase terbesar adalah 73,33% 

menyatakan bahwa petani 

“setuju”. Pernyataan nomor 10 hasil 

persentase terbesar adalah 66% 

menyatakan bahwa petani “tidak 

setuju”. Pernyataan nomor 11 hasil 

persentase terbesar adalah 73,33% 

menyatakan bahwa petani 

“setuju”. Pernyataan nomor 12 hasil 

persentase terbesar adalah 63,33% 

menyatakan bahwa petani 

“setuju”. Pernyataan nomor 13 hasil 

persentase terbesar adalah 86,67% 

menyatakan bahwa petani 

“setuju”. 

Tabel 2, menunjukkan bahwa rata-

rata pernyataan sikap positif 

terhadap sistem tanam jajar 

legowo yang paling tinggi adalah 

sikap setuju dengan persentase 

rata-rata mencapai 67,95%. Hasil 

rata-rata  terendah adalah sikap 

sangat tidak setuju yaitu 0%. 

Sehingga dapat dinyatakan bahwa 

sikap petani yang setuju lebih 

banyak daripada sikap yang 

sangat tidak setuju. 

Hasil pernyataan sikap petani yang 

negatif terhadap adanya sistem 

tanam jajar legowo dapat dilihat 

pada Tabel 3. 

Tabel 3, menunjukkan hasil 

pernyataan sikap negatif petani 

terhadap sistem tanam jajar 

legowo. Pertanyaan nomor 1 hasil 

persentase terbesar adalah sebesar 

73,33% menyatakan bahwa petani 

“tidak setuju”. Pernyataan nomor 2 

hasil persentase terbesar adalah 

sebesar 76,67% menyatakan bahwa 

petani “tidak setuju”. Pernyataan 

nomor 3 hasil persentase terbesar 

adalah 80% menyatakan bahwa 

petani “tidak setuju”. Pernyataan 

nomor 4 hasil persentase terbesar 

adalah sebesar 46,67% 

menyatakan bahwa petani “tidak 

setuju”. Pernyataan nomor 5 hasil 

persentase terbesar adalah 46,67% 

menyatakan bahwa petani “tidak 

setuju”. Pernyataan nomor 6 hasil 

persentase terbesar adalah sebesar 

70% menyatakan bahwa petani 

“tidak setuju”. Pernyataan nomor 7 

hasil persentase terbesar adalah 

sebesar 56,67% menyatakan bahwa 

petani “tidak setuju”. Pernyataan 

nomor 8 hasil persentase terbesar 

adalah 56,67% menyatakan bahwa  
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petani “tidak setuju”. Pernyataan 

nomor 9 hasil persentase terbesar 

adalah 63,33% menyatakan bahwa 

petani “tidak setuju”. Pernyataan 

nomor 10 hasil persentase terbesar 

adalah 76,67% menyatakan bahwa 

petani “tidak setuju”. Pernyataan 

nomor 11 hasil persentase terbesar 

adalah 73,33% menyatakan bahwa 

petani “tidak setuju”. Pernyataan 

nomor 12 hasil persentase terbesar 

adalah 66,67% menyatakan bahwa 

petani “tidak setuju”. Pernyataan 

nomor 13 hasil persentase terbesar 

adalah 66,67% menyatakan bahwa 

petani “sangat tidak setuju”. 

Tabel 3 

Hasil Pernyataan Sikap Petani Yang Negatif terhadap Adanya Sistem Tanam Jajar Legowo 

No Pertanyaan 
Jumlah Petanin (%) Jumlah 

(%) STS TS RR S SS 

1 
Penyuluh tidak berperan sesuai dengan 

yang diharapkan petani. 
26,67 73,33 0 0 0 100 

2 
Petani merasa kinerja penyuluh masih 

belum optimal. 
6,67 76,67 16,67 0 0 100 

3 
Penyuluh tidak dapat diandalkan di dalam 

berusahatani. 
0,00 80,00 20 0 0 100 

4 
Petani merasa kesulitan dalam 

menyampaikan aspirasi kepada penyuluh. 
23,33 46,67 0 23,33 6,67 100 

5 
Butuh waktu yang lama bagi petani dalam 

menyampaikan aspirasi kepada penyuluh. 
23,33 46,67 0 23,33 6,67 100 

6 
Materi yang diberikan tidak membantu 

petani dalam memecahkan masalah. 
26,67 70,00 3,33 0 0 100 

7 

Penyuluh belum melakukan sosialisasi 

tentang peran penyuluh di Kecamatan 

Sogae’adu secara optimal. 

3,33 56,67 40 0 0 100 

8 
Penyuluh tidak datang tepat waktu pada 

saat pertemuan rutin. 
6,67 56,67 33,33 3,33 0 100 

9 

Petani menganggap materi yang 

disampaikan penyuluh tidak bermanfaat 

bagi mereka sehingga petani tidak 

menerapkan informasi tersebut. 

30,00 63,33 6,67 0 0 100 

10 
Kinerja penyuluh tidak mengalami 

peningkatan dari tahun ke tahun. 
6,67 76,67 16,67 0 0 100 

11 

Kegiatan penyuluh membuat petani 

menjadi kaku dan bingung dalam 

melakukan usaha taninya. 

26,67 73,33 0 0 0 100 

12 
Kegiatan penyuluhan bukan merupakan 

kegiatan yang dinanti petani. 
33,33 66,67 0 0 0 100 

13 

Menurut petani keterampilan dan 

pengetahuan yang di dapat sendiri lebih 

baik daripada yang diberikan penyuluh. 

66,67 33,33 0 0 0 100 

 Rata – Rata 21,54 63,08 10,51 3,85 1,03 100,00 

 

Tabel 3, menunjukkan bahwa nilai 

rata-rata pernyataan sikap negatif 

terhadap sistem tanam jajar 

legowo yang paling tinggi adalah 

sikap tidak setuju dengan 

persentase rata-rata sebesar 

63,08%. Hasil yang paling rendah 

adalah sikap sangat tidak setuju 

sebesar 1,03%.  Sehingga dapat 

dinyatakan bahwa petani yang 

bersikap tidak setuju lebih banyak 

daripada yang bersikap sangat 

setuju. Skor setiap petani sampel 

ditentukan nilai standarnya dengan 

rumus skala Likert, yang didapatkan 

nilai standar deviasi sebesar S = 

5,32. Sehingga dinyatakan bahwa 

jika skor standar > 50 maka berarti 
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sikap positif atau jika skor standar < 

50 maka berarti sikap negatif. Sikap 

petani terhadap sistem tanam jajar 

legowo di Kecamatan Sogae’adu 

disajikan dalam Tabel 4. 

Tabel 4 

Sikap Petani Terhadap Adanya Sistem 

Tanam Jajar Legowo di Kecamatan 

Sogae’adu Tahun 2021 

No Kategori Jumlah  

(Jiwa) 

Presentase 

1 Positif 16 53,33 

2 Negatif 14 46,67 

 Total 30 100 

 

Tabel 4, menunjukkan bahwa 

sampel penelitian sejumlah 30 

petani. Banyaknya  petani yang 

menyatakan sikap positif terhadap 

sistem jajar legowo  sebanyak 16 

petani (53,33%). Petani yang 

menunjukkan sikap negatif 

terhadap sistem jajar legowo 

sebanyak 14 orang (46,67%). 

Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa petani di lokasi petenian 

mengadopsikan sistem jajar legowo 

karena jumlah sikap positif 

terhadap  sistem tanam jajar 

legowo lebih banyak dibandingkan 

dengan sikap negatif. 

2. Asumsi Klasik Sikap Petani Terhadap 

Adopsi Inovasi Sistem Tanam 

JajarLegowo 

a. Uji Asumsi Klasik Multikolinealitas 

Uji multikolinealitas dilakukan 

untuk menentukan korelasi yang 

tinggi antar variabel bebas 

dalam model regresi linier 

berganda. Output uji asumsi 

multikolinealitas dilihat pada 

Tabel 5. 

Keputusan uji multikolinearitas 

ditentukan dengan 

mempertimbangkan nilai 

tolerance dan VIF. Hasil analisis 

di atas tampak bahwa nilai 

tolerace modal fisik (X1) sebesar 

0,989, modal manusia (X2) 

sebesar 0,910 dan modal sosial 

(X3) sebesar 0,918 dari 0,10. 

Sementara itu nilai VIF variabel 

modal fisik (X1) sebesar 1,011, 

modal manusia (X2) sebesar 

1,099 dan modal sosial (X3) 

sebesar 1,089 yang kesemuanya 

lebih kecil dari 10,00. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa 

model regresi tidak 

menunjukkan gejala 

multikolinearitas dalam. 

b. Uji Asumsi Klasik 

Heteroskedastisitas 

Heteroskedastisitas merupakan 

munculnya ketidaksamaan 

varian dari resisual untuk 

pengamatan dalam model 

regresi. Persamaan regresi 

berganda harus dilakukan uji 

sama atau tidaknya varians dari 

residual observai yang sata 

dengan observasi yang lain. 

Hasil uji heteroskedastisitas 

selengkapnya disajikan dalam 

Tabel 6. 
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Tabel 5 

Uji Asumsi Klasik Multikolinearitas 

Model 

Unstandardi zed 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta olerance VIF 

1 (Constant) 108,262 32,777  3,303 ,003   

 Modal Fisik -,565 ,462 -,229 -1,223 ,232 ,989 1,011 

 Modal Manusia ,117 ,796 -,029 -,1,46 ,885 ,910 1,009 

 Modal Sosial -,613 ,546 ,219 1,124 ,271 ,918 1,089 

a Dependent Variable: Sikap Petani 

Tabel 6 

Uji Asumsi Klasik Heteroskedastisitas 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 
t Sig. 

B Std. Error Beta B Std. Error 

1 (Constant) 34,927 16,723  2,089 ,047 

 X1 -,124 ,236 -,094 -,525 ,604 

 X2 ,397 ,406 ,181 ,977 ,338 

 X3 -,656 ,279 -,435 -2,356 ,026 

Dependent Variable: Abs_RES 

Berdasarkan output diatas 

diketahui nilai Sig untuk 

variabel X1 0,604 > 0,05, X2 

nilai sig 0,338 > 0,05 dan X3 

nilai sig 0,026 < 0,05. Dari hasil 

tersebut maka dapat 

disimpulkan bahwa variabel 

X1 dan X2 menunjukkan 

bahwa tidak terjadi gejala 

heterokedastisitas, sedangkan 

X3 terjadi gejala 

heteroskedastisitas. 

3. Analisis Faktor – Faktor Yang 

Mempengaruhi Sikap Petani 

Terhadap Adopsi Inovasi Tanam 

Jajar Legowo 

Pada penelitian ini ada 3 variabel 

bebas yang digunakan, yaitu 

modal fisik (X1) modal manusia (X2), 

dan modal sosial (X3). Pada 

variabel- variabel bebas tersebut 

akan dilihat seberapa besar 

pengaruhnya terhadap variabel 

terikat, yaitu sikap petani di daerah 

penelitian. Metode analisis data 

yang digunakan untuk mengetahui 

apa saja faktor-faktor yang 

mempengaruhi sikap petani adopsi 

inovasi sistem tanam jajar legowo 

dengan menggunakan model 

Regresi Linear Berganda. 

Keterangan : 

Y = Scor Sikap Petani 

A =Konstanta 

b1-bn = Koefisien Regresi Variabel 

Bebas 

X₁ = Modal Fisik 

X₂ = Modal Manusia 

X₃ = Modal Sosial 

e =Eror 

Data setelah diproses atau diuji 

dengan software SPSS, maka hasil 

analisis faktor-faktor yang 

mempengaruhi sikap petani 

terhadap adopsi inovasi jajar 

legowo di daerah penelitian dapat 

dilihat pada Tabel 7. 
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Tabel 7 

Analisis Regresi Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Sikap Petani Terhadap Adopsi Inovasi 

Sistem Tanam Jajar Legowo 

Variabel Koefisien Regresi Standar Eror t- Hitung Signifikansi 

Constanta 1,08E+05 3,28E+04 3,303 0,003 

X1= Modal Fisik -565 462 -1,223 0,232 

X2 = Modal Manusia -117 796 -146 0,885 

X3 = Modal Sosial 613 546 1,124 0,271 

R = 0,309     

R-Square = 0,096     

F-Hitung = 0,918    DW = 2,131 

Ftabel = 0,918     

Sig F = 0,446     

Ttabel = 2,20     

 

Tabel 7, menunjukkan beberapa hal, 

antara lain: 

a. Uji R2 (Koefisien Determinasi) 

Setelah dilakukan analisis terhadap 

model regresi tersebut, maka 

diperoleh nilai R2 sebesar 0,096 

(9,6%%) yang artinya bahwa variasi 

variabel-variabel terikat (sikap 

petani) dapat dijelaskan oleh 

variabel bebas, yaitu nilai modal 

fisik, modal manusia dan modal 

sosial. Sedangkan sisanya sebesar 

90,4% % dijelaskan oleh variabel 

bebas lain yang tidak dimasukkan 

kedalam model estimasi ini. 

b. Uji F (Uji Serempak) 

Dapat dilihat bahwa nilai signifikansi 

uji F sebesar 0,446 > α (0,05) dan 

nilai F-hitung (0,918) < F-tabel (2,20). 

Oleh karena itu, dapat disimpulkan 

bahwa H0 diterima H1 ditolak. 

Artinya bahwa variabel bebas 

(modal fisik, modal manusia dan 

modal sosial) secara serempak 

tidak berpengaruh nyata terhadap 

variabel terikat (sikap petani). 

c. Uji t (Uji Parsial) 

 Modal Fisik(X1) 

Nilai signifikansi t pada variabel 

X1 = 0,232 > α (0,05) dan nilai uji 

thit (- 1,223) < ttab (2,20). Hal ini 

menunjukkan bahwa H0 diterima 

dan H1 ditolak . Artinya bahwa 

variabel bebas X1 (modal fisik,) 

secara parsial tidak berpengaruh 

nyata terhadap variabel Y (sikap 

petani) pada taraf kepercayaan 

9,6%. 

 Modal Manusia(X2) 

Nilai signifikansi t pada variabel 

X2 = 0,885 > α (0,05) dan nilai uji 

thit (- 0,146) < ttab (2,20). Hal ini 

menunjukkan bahwa H0 diterima 

H1 ditolak. Artinya bahwa 

variabel bebas X2 ( Modal 

Manusia) secara parsial tidak 

berpengaruh nyata terhadap 

variabel Y (sikap petani) pada 

taraf kepercayaan9,6%. 

 Modal Sosial (X3) 

Nilai signifikansi t variabel bebas 

X3 = 0,271 > α (0,05) dan nilai uji 

thit (1,124) < ttab ( 2,20), dan hal 

ini menunjukkan bahwa H0 

diterima dan H1 ditolak. Artinya 

bahwa variabel bebas X3 

(modal sosial) secara parsial 

tidak berpengaruh nyata 
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terhadap variabel Y (sikap 

petani) pada taraf kepercayaan 

9,6%. 

4. Adopsi Petani Terhadap Inovasi 

Sistem Tanam Jajar Legowo  

Adopsi petani diperoleh dari 

beberapa pertanyaan yang diajukan 

kepada 30 sampel petani yang ada di 

daerah penelitian dapat dilihat pada 

Tabel 8. 

Tabel 8. 

Persentase Adopsi Petani Terhadap 

Inovasi Sistem Tanam Jajar Legowo 

No Kategori Jumlah  

(Jiwa) 

Presentase 

1 Tidak 

Mengadopsi 

9 30 

2 Mengadopsi 21 70 

 Total 30 100 

 

Tabel 8, menunjukkan bahwa ada 

petani yang mengadopsi sistem jajar 

legowo namun ada juga petani yang 

tidak mengadapsi sistem tanam 

tersebut. Petani yang mengadopsi 

sistem jajar legowo sebanyak 21 

petani (70%) sementara itu petani 

yang tidak mengadopsi jajar legowo 

sebanyak 9 petani (30%). Sehingga 

petani didominasi oleh petani yang 

mengadopsi sistem jajar legowo. 

SIMPULAN/CONCLUSION 

Sikap petani terhadap adopsi inovasi 

sitem tanam jajar legowo di 

Kecamatan Sogae’adu adalah 

sebanyak 16 jiwa (53,33%) bersifat 

positif dan 14 jiwa (46,67%) bersifat 

negatif. Sikap petani di Kecamatan 

Sogae’adu adalah positif yang 

menyatakan bahwa para petani puas 

dengan adopsi inovasi sistem tanam 

jajar legowo. 

Secara serempak variabel-variabel 

bebas (modal fisik, modal manusia, 

dan modal sosial) tidak berpengaruh 

nyata terhadap sikap petani terhadap 

adopsi inovasi sistem tanam jajar 

legowo dan secara parsial variabel 

bebas di daerah penelitian. Tingkat 

faktor–faktor yang mempengaruhi 

sikap petani terhadap adopsi inovasi 

sistem jajar legowo di daerah 

peneltian tergolong tinggi sebesar 

215,63. Petani mengadopsi tanam 

jajar legowo sebanyak 21 petani atau 

70%, yang tidak mengadopsi sistem 

tanam jajajr legowo sebanyak 9 

petani atau 30 %. Dapat disimpulkan 

bahwa kebanyakan petani yang 

dijadikan sampel mengadopsi sistem 

tanam jajar legowo. 
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